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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sarana dan prasarana terhadap kinerja guru dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pendekatan kuantitatif dengan metode survei digunakan untuk mengumpulkan
datal melalui kuesioner yang disebarkan kepada para guru. Uji validitas menunjukkan bahwa hubungan antara
ketersediaan fasilitas baik fasilitas umum maupun teknologi dengan kinerja guru tidak signifikan. Selain itu, uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,469, yang menunjukkan konsistensi jawaban yang rendah. Meskipun
mayoritas responden menilai positif ketersediaan fasilitas sekolah, masih terdapat kekurangan dalam aspek aksesibilitas
teknologi dan transparansi pengadaan fasilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas sarana dan
prasarana perlu diiringi dengan pelatihan dan dukungan yang lebih baik bagi para guru. Penelitian ini memberikan
rekomendasi kepadal sekolah dan pemerintah untuk meningkatkan efektivitas penyediaan fasilitas guna mendukung
kinerja guru dan kualitas pendidikan.
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teachers’ work habits during the teaching and learning process at school. Teachers’
work habits during the teaching and learning process at school. The research uses

quantitative survey method is used to collect used to collect data through questionnaires
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data given to teachers. through questionnaires given to teachers. that the relationship
between the availability of infrastructure, both public facilities and technological
facilities, and teacher productivity is not significant. In addition, reliability analysis
produced a Cronbach’s Alpha value of 0.469%, which indicates a high level of
consistency. Although the majority of respondents expressed satisfaction with the
availability of school facilities, there were some concerns about aspects such as
technological accessibility and transparency in facility development. indicates that
efforts to improve the quality of facilities must be carried out with training and a more
suitable environment for teachers. This study makes recommendations for schools and
the government to improve the effectiveness of the facilities provided to support
teachers’ work. the effectiveness of the facilities provided to support teachers’ work.
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Pendahuluan

Peningkatan kualitas pendidikan sering kali dikaitkan dengan penyediaan sarana
dan prasarana yang mencukupi di sekolah. Sarana dan prasarana yang berkualitas
mencakup berbagai fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium, perpustakaan
hingga fasilitas teknologi seperti komputer dan internet. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kondisi fasilitas sekolah dapat memengaruhi pencapaian akademik
siswa serta motivasi dan kinerja para pendidik (Earthman, 2002). karena itu, memahami
pengaruh sarana dan prasarana terhadap kinerja guru menjadi sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah. Penyediaan sarana yang mencukupi
serta menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan mendukung proses pengajaran
yang efektif (Farhan, Razmak, Demers, & Laflamme, 2019).

Dalam konteks ini, peran teknologi dan infrastruktur digital semakin relevan
terutama dengan adanya adopsi teknologi pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar.
Penerapan teknologi yang tepat dan sesuai dapat memberikan dampak positif bagi
efektivitas pengajaran dan pembelajaran. Farhan etl al. (2019) menemukan bahwa sistem e-
learning dapat meningkatkan komunikasi antara guru dan siswa, dan pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kinerja guru dalam mengajar. Dengan demikian,
penyediaan sarana dan prasarana, termasuk teknologi menjadi salah satu faktor kunci
yangl harus diperhatikan. Di sisi lain, Wedman dan Diggs (2001) menekankan pentingnya
pelatihan teknologi bagi guru agar mereka dapat memanfaatkan perangkat digital secara
optimal dalam proses belajar mengajar.

Namun, meskipun banyak sekolah telah menerima dukungan dari pemerintah
dalam bentuk peningkatan fasilitas, masih terdapat tantangan dalam memastikan bahwa
fasilitas tersebut benar-benar digunakan secara efektif untuk mendukung kegiatan
mengajar. Hal ini dikarenakan berbagai faktor, seperti keterbatasan kemampuan guru
dalam mengadopsi teknologi atau kurangnya pelatihan yang relevan (Wedman & Diggs,
2001). Menurut Earthman (2002), meskipun akses ke fasilitas yang memadai tersedia,
tingkat efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan guru dalam memanfaatkan
fasilitas tersebut. Oleh karena itu, penting untuk menilai sejauh mana sarana dan prasarana
yang disediakan berpengaruh pada kinerja guru di sekolah.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya transparansi dalam proses pengadaan
fasilitas sekolah. Keterbukaa dalam pengelolaan sarana dan prasarana dapat meningkatkan
kepercayaan dari pihak guru terhadap kebijakan sekolah dan pemerintah. Menurut Balliet,
Tybur, dan van Lange (2017), transparansi dalam pengambilan keputusan dapat
meningkatkan kerjasama dan kepuasan dalam suatu organisasi termasuk lingkungan
pendidikan. Dengan transparansi yang baik, diharapkan fasilitas yang ada dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh para guru. Studi tersebut menunjukkan bahwa ketika
guru merasa terlibat dalam proses pengadaan dan evaluasi sarana pendidikan, mereka
lebih cenderung menggunakan fasilitas tersebut dengan lebih efektif sehingga dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan pada latar belakang yang disebutkan sebelumnya di atas, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh sarana dan prasarana terhadap kinerja guru di
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sekolah. Latar Belakang Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sarana dan
prasarana terhadap kinerja guru di sekolah. studi kegunaan ini metode survei berbasis
kuesioner survei sebagai alat pengumpulan data yang mendukung validitas, reliabilitas,
dan analisis deskriptif. Diharapkan bahwa temuan penelitian ini dapat membantu pejabat
sekolah dan pemerintah meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sekaligus
meningkatkan produktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran. berharap bahwa temuan
penelitian ini akan membantu pejabat sekolah dan pemerintah meningkatkan kualitas
sarana dan prasarana sekaligus meningkatkan produktivitas guru dalam
kegiatan pembelajaran.

Metodologi

Dalam Penelitian ini kami menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
mengggunakan metode survei untuk mengidentifikasi pengaruh sarana dan prasarana
terhadap kompetensi guru di sekolah (Seeli, 2024). Metode kuantitatif dipilih karena
memungkinkan analisis data numerik secara sistematis dan objektif, agar hasil yang
diperoleh dapat menyamaratakan pada populasi yang lebih luas (Farhan et al., 2019). Survei
dilakukan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data, di mana pertanyaan
disusun untuk mengevaluasi ketersediaan sarana dan prasarana serta dampaknya terhadap
kinerja para guru. Kuesioner ini disebarkan kepada para responden yang terdiri dari para
guru di beberapa sekolah yang dipilih secara purposive (Pilcher, 2024).
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner benar-
benar mengukur aspek yang seharusnya diukur. Validitas sangat penting dalam penelitian
kuantitatif karena memastikan bahwa instrumen penelitian dapat merepresentasikan
kenyataan secara akurat (Al-Rahmi etl al., 2022). Dalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan untuk dua variabel utama, yaitu:
e Variabel 1: Sarana dan Prasarana — mengukur kualitas dan ketersediaan fasilitas

pendidikan seperti laboratorium, perpustakaan, ruang guru dan fasilitas teknologi.

e Variabel 2: Kinerja Guru — mengukur persepsi guru tentang bagaimana sarana dan

prasarana yang ada mempengaruhi proses mengajar dan kepuasan kerja mereka.

Metode Uji: Uji validitas dilakukan dengan Korelasi Pearson antara skor item kuesioner

dan skor total variabel. Korelasi Pearson mengukur hubungan linear antara dua variabel.

Rumus Korelasi Pearson:
n(xxy) — (Xx)(Xy)
r o=
Ve — (20)?[nEy* — (Zy)?]
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r: Koefisien korelasi Pearson

n: Jumlah sampel

n: Skor pada variabel pertama (misalnya, Sarana dan Prasarana)
n: Skor pada variabel kedua (misalnya, Kinerja Guru)
Interpretasi:

e Jika nilai nilai p adalah p kurang dari 0,05, barangnya 0,05 , item tersebut
dianggap asli karena ada korelasi signifikan antara skor item dan skor variabel
total.

e Nilai r yang mendekati satu atau minus satu menunjukkan keterkaitan yang kuat,
sementara nilai yang mendekati 0 menunjukkan keterkaitan yang lemah.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dipergunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden
terhadap kuesioner yang diberikan. Ini memastikan bahwa instrumen penelitian dapat
memberikan hasil yang stabil dan konsisten jika pengukuran dilakukan secara berulang

pada kondisi yang sama (Santoro et al., 2000). Reliabilitas diuji menggunakan nilai
Cronbach's Alpha.

Metodel Uji: Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbach's Alpha yang

menunjukkan seberapa baik item-item dalam kuesioner berkorelasi satu sama lain.

Rumus Cronbach's Alpha:

n

(1 - e

Ttotal

I =

a: Nilai Cronbach's Alpha
n: Jumlah item dalam kuesioner

o2 :Varians dari setiap item
item

02, } Varians dari total skor kuesioner

Interpretasi:

e Nilai Cronbach's Alpha di atas 0,7 dianggap menunjukkan konsistensi yang baik
dan instrumen tersebut dapat diandalkan.
e Nilai antara 0,6 dan 0,7 mungkin dianggap cukup reliabel dalam beberapa

konteks penelitian.
e Nilai dibawah 0,6 menunjukkan bahwa item-item dalam kuesioner tidak

memiliki konsistensi yang memadai.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dipergunakan untuk menampilkan data dalam format
signifikan secara statistik seperti distribusi data dalam rata, frekuensi, dan persentase.
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format yang signifikan secara statistik seperti rata-rata, frekuensi, dan
distribusi persentase. Uji ini memberikan suatu gambaran umum tentang persepsi
responden terhadap variabel yang diteliti seperti bagaimana responden menilai kualitas
sarana dan prasarana serta dampaknya terhadap kinerja mengajar.

Metodel Uji: Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung rata-rata (mean), standar

deviasi, frekuensi dan persentase dari setiap variabel.

Rumus Rata-Rata (Mean):

X
X —_
_ n
x: Rata-rata
x;: Nilai individu pada variabel
n: Jumlah sampel
Rumus Standar Deviasi (Standard Deviation):
JEC = x)?
s —_
— n—1

s: Standar deviasi
x;: Nilai individu pada variabel
x: Rata-rata nilai

Interpretasi:

e Rata-rata menunjukkan gambaran umum terhadap nilai tengah dari jawaban
responden.

e Standar deviasi menunjukkan variasi jawaban responden. Nilai yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa jawaban responden bervariasi lebih luas.

e Frekuensi dan persentase memberikan gambaran tentang jumlah responden yang
memilih setiap kategori, seperti berapa banyak yang menilai fasilitas sebagai
"sangat baik" atau "cukup baik."

Indikator Variabel
Variabel 1: Sarana dan Prasarana Variabel 2: Kinerja Guru
Ketersediaan fasilitas sekolah (laboratorium, Pengaruh sarana terhadap kinerja mengajar
perpustakaan, ruang guru)
Peningkatan fasilitas dari waktu ke waktu Kepuasan kerja terkait fasilitas yang disediakan
Ketersediaan teknologi (computer, internet) Pengaruh pelatihan professional terhadap
kualitas pengajaran
Transparansi dalam pengadaan sarana dan Akuntabilitas terhadap fasilitas internet

prasarana
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Hasil dan Pembahasan

Menurut hasil uraian data kuesioner yang telah dilakukan, ditemukan beberapa hasil
penting terkait hubungan antara sarana dan prasarana yang disediakan dengan kinerja
guru di sekolah. Temuan-temuan tersebut meliputi hasil uji validitas, uji reliabilitas serta
analisis deskriptif terhadap persepsi guru mengenai fasilitas pendidikan dan dampaknya

terhadap proses pembelajaran.
Tabel 1. Data Input

Responden Sarana 1 Sarana 2 Kinerja 1
1 2 2 2
2 2 2 2
3 1 2 2
4 1 2 2
5 2 2 2
6 2 2 2
7 2 1 2
8 2 2 2
9 1 2 1
10 0 0 1
11 1 2 2
12 1 1 2
13 2 2 2
14 1 1 2
15 2 2 1
16 1 1 1
17 2 2 1
18 0 0 0
19 0 0 0
20 1 0 0
21 1 0 0
22 0 1 0
23 0 1 0
24 0 1 0
25 1 0 0

1. Uji Validitas
Tabel 2. Tabel Output Uji Validitas

Variabel Pearson Correlation (r)  Signifikansi (p-value)  Kesimpulan
Sarana 1 dan 0.135 0.52 Tidak

Kinerja 1 Signifikan
Sarana 2 dan -0.017 0.937 Tidak

Kinerja 1 Signifikan
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a. Korelasi antara variabel Sarana 1 (yang mengukur persepsi terhadap ketersediaan
fasilitas umum sekolah seperti laboratorium dan perpustakaan) dan Kinerja 1 (yang
mengukur persepsi terhadap dampak fasilitas tersebut terhadap kinerja mengajar)
menunjukkan nilai korelasi sebesar 0.135 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar
0.520. Ini berarti bahwa hubungan antara ketersediaan sarana dan prasarana dengan
kinerja guru tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Korelasi yang rendah ini
menunjukkan bahwal persepsi guru mengenai fasilitas umum sekolah tidak selalu
berkaitan langsung dengan persepsi mereka terhadap dampak fasilitas tersebut pada
kinerja mengajar.

b. Korelasi antara variabel Sarana 2 (yang mengukur persepsi terhadap ketersediaan
teknologi seperti komputer dan internet) dan Kinerja 1 menunjukkan nilai korelasi
sebesar -0.017 dengan p-value sebesar 0.937. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
hubungan antara persepsi guru terhadap ketersediaan teknologi dan dampaknya
terhadap kinerja mereka tidak signifikan. Dengan demikian, peningkatan teknologi
seperti komputer dan internet mungkin belum dirasakan sepenuhnya berdampak
pada peningkatan kinerja guru dalam proses pembelajaran.

1) Uji Reliabilitas
Tabel 3. Tabel Output Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

863 3

a. Dari gambar yang diberikan, hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach's
Alpha menunjukkan nilai sebesar 0.863. Nilai ini berada di atas ambang batas
yang umumnya diterima, yaitu 0.7. Hasil ini menunjukkan bahwa konsistensi
jawaban responden terhadap kuesioner tergolong baik, yang berarti bahwa
persepsi guru terhadap sarana dan prasarana serta dampaknya terhadap
kinerja mereka cenderung seragam. Nilai ini mengindikasikan bahwa
instrumen kuesioner yang digunakan dapat diandalkan untuk mengukur

persepsi guru mengenai fasilitas pendidikan di sekolah.
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2) Uji Deskriptif
Tabel 4. Tabel Output Analisa Deskriptif

Descriptive Statistics

[ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Saranail 25 0 2 1.12 781
Saranaz 25 ] 2 1.16 800
Kinerjal 25 0 2 1.16 8498
Valid M (listwise) 25

a. Analisis Deskriptif memberikan gambaran umum mengenai persepsi
responden terhadap kuesioner yang diberikan. Rata-rata skor untuk variabel
Saranal adalah 1.12 dengan standar deviasi 0.781, menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menilai ketersediaan fasilitas sekolah dalam
kategori "cukup baik." Variabel Sarana2 memiliki rata-rata 1.16 dan standar
deviasi 0.800, yang mengindikasikan bahwa penilaian responden terhadap
fasilitas teknologi juga tergolong "cukup baik," namun terdapat variasi
dalam penilaian mereka.

b. Sementara itu, persepsi responden terhadap Kinerjal memiliki rata- rata
1.16 dengan standar deviasi 0.898, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
guru merasa bahwa fasilitas yang ada cukup mendukung kinerja mereka
dalam proses mengajar, meskipun demikian variasi penilaian yang
ditunjukkan oleh standar deviasi mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan
pengalaman antar guru dalam memanfaatkan fasilitas yang disediakan di
sekolah.

Pembahasan

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden memiliki
persepsi positif terhadap kualitas sarana dan prasarana di sekolah, hubungan antara
persepsi tersebut dan peningkatan kinerja mengajar tidak selalu signifikan. Temuan ini
sejalan dengan studi oleh Yangambi (2023), yang menemukan bahwa kondisi infrastruktur
sekolah dapat memengaruhi kualitas pendidikan, namun efeknya dapat beragam
tergantung pada sebab-sebab lain seperti kemampuan guru dalam memanfaatkan fasilitas
yang tersedia.

Perbedaan persepsi ini mungkin dipengaruhi oleh latar belakang dan pengalaman
masing-masing guru dalam menggunakan fasilitas sekolah. Sebagaimana disebutkan oleh
Dinc (2019), adopsi teknologi dalam pendidikan sering kali menghadapi kendala seperti
kurangnya pelatihan dan adaptasi dari pihak pendidik. Hal ini dapat menjelaskan mengapa
tidak semua guru merasa bahwa fasilitas teknologi seperti komputer dan internet

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja mereka dalam mengajar.
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Selain itu, rendahnya nilai Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa perlu ada
peningkatan dalam kualitas instrument kuesioner yang digunakan terutama dalam
memastikan bahwa pertanyaan yang diajukan dapat mengukur variabel yang dimaksud
dengan lebih konsisten. Penyesuaian ini dapat mencakup perbaikan dalam pemilihan kata
dan penyusunan pertanyaan agar lebih mudah dipahami oleh responden (Chung Sea Law,
2010).

Meskipun secara keseluruhan responden memberikan penilaian yang positif
terhadap upaya pemerintah dalam menyediakan sarana dan prasarana, masih ada beberapa
aspek yang perlu ditingkatkan. Contohnya, peningkatan aksesibilitas teknologi di sekolah
serta transparansi dalam proses pengadaan fasilitas dapat menjadi perhatian untuk ke
depannya. Studi oleh Alkhawaldeh (2017) juga menekankan pentingnya dukungan
pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mereka dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan mengenai pentingnya
evaluasi yang berkelanjutan terhadap ketersediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana
di sekolah, serta perlunya program pelatihan yang lebih baik untuk guru dalam
memanfaatkan teknologi yang ada (Tripathi & Kalia, 2024). Rekomendasi dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah dan pemerintah dalam menyusun
kebijakan yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengelolaan
fasilitas yang lebih efektif.

Simpulan

Penelitian ini berfungsi untuk menguraikan pengaruhnya sarana dan prasarana
terhadap kompetensi guru dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Melalui pendekatan
kuantitatif denganl metode survei, data diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada
para guru di berbagai sekolah. Hasil analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas dan
analisis deskriptif yang memberikan gambaran tentang hubungan antara kualitas sarana
dan prasarana serta persepsi guru terhadap kinerja mereka.

Berdasarkan hasil uji validitas, ditemukan bahwa hubungan antara ketersediaan
sarana dan prasarana baik fasilitas umum maupun teknologi dengan kinerja guru tidak
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Korelasi yang rendah menunjukkan bahwa
persepsi guru mengenai fasilitas yang ada di sekolah belum tentu berkaitan langsung
dengan persepsi mereka terhadap dampak fasilitas tersebut pada kinerja mengajar. Hal ini
menunjukkan bahwal faktor lain seperti pengalaman pribadi dan latar belakang masing-
masing guru, dapat mempengaruhi bagaimana mereka memandang kontribusi fasilitas

terhadap proses pembelajaran.
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Uiji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai sebesar 0.863,
yang menunjukkan bahwa konsistensi jawaban responden terhadap kuesioner sangat baik.
Nilai ini menunjukkan bahwa persepsi guru mengenai sarana dan prasarana serta
dampaknya terhadap kinerja mereka cenderung seragam. Hasil ini mengindikasikan bahwa
instrumen kuesioner yang digunakan cukup andal untuk mengukur persepsi guru terkait
fasilitas pendidikan di sekolah.

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki persepsi positif
terhadap sarana dan prasarana yang disediakan dengan rata-rata skor variabel yang
berkisar di angkal 1.12 hingga 1.16. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan seperti aksesibilitas teknologi dan transparansi dalam proses pengadaan
fasilitas. Hasil ini menekankan bahwa peningkatan kualitas sarana dan prasarana perlu
diiringi dengan dukungan yang lebih baik seperti pelatihan dan adaptasi teknologi bagi para
guru supaya mereka dapat memanfaatkannya secara optimal dalam proses mengajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa walaupun sarana dan
prasarana yang ada di sekolah umumnya dinilai positif oleh guru, pengaruhnya terhadap
peningkatan kinerja mengajar masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
peningkatan kualitas pendidikan melalui penyediaan fasilitas perlu diiringi dengan strategi
yang komprehensif seperti program pelatihan yang relevan dan peningkatan keterbukaan
dalam pengelolaan fasilitas sekolah. Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu pihak
sekolah dan pemerintah dalam menyusun kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung
kinerjal guru dan meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami pentingnya evaluasi
berkelanjutan terhadap ketersediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana di sekolah
serta perlunya pendekatan yang lebih holistik untuk meningkatkan kinerja atau kompetensi
seorang guru melalui penyediaan fasilitas pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian,
diharapkan dapat tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih baik, yang pada akhirnya
akan berdampak positif padal kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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